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Abstract 

Mangement of human resource represent one of area from public management 
covering palnning facet, organization, execution and ooperation. Human resource 
assumed imprortand progressively its role in target attainment, hence various 
experience and result of in the field of human resource collected sytematically in what 
referred as with the human resource management. Human resource exploiting, is 
process of leader activity meaning to employ the officer giving achievement enough 
and do not empoly the officer which no advantage, some effort in improving human 
resource of Islamic education: (a) Improving contruction of religion teacher with the 
common teacher from elementary storey level until college, (b) Setling competitor 
construction educated to in order to become the godfearing and religious human being 
to god which is single the most and also active sharing religion education for growth of 
science and technology, and (c) Higher education of religion develop the erudite mind 
in orde to comprehending and involving and also to translate the religion teaching of 
according to and in harmony with society life. 
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Abstrak 

Manajemen sumber daya manusia merupakan salah satu bidang dari manajemen 
umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengendalian. Sumber daya manusia dianggap semakin penting peranannya dalam 
pencapaian tujuan, maka berbagai pengalaman dan hasil penelitian dalam bidang 
sumber daya manusia dikumpulkan secara sisitematis dalam apa yang disebut 
dengan manajemen sumber daya manusia. Pemanfaatan sumber daya manusia, 
adalah proses kegiatan pemimpin yang bermaksud mempekerjakan pegawai yang 
memberi prestasi cukup dan tidak mempekerjakan pegawai yang tidak bermanfaat. 
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Beberapa usaha dalam meningkatkan sumber daya manusia dalam pendidikan Islam: 
(a) Meningkatkan pembinaaan perguruan agama dengan perguruan umum dari tingkat 
dasar sampai perguruan tinggi, (b) Memantapkan pembinaan peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, serta pendidikan 
agama berperan aktif bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan (c) 
Pendidikan tinggi agama mengembangkan pikiran- pikiran ilmiah dalam rangka 
memahami dan menghayati serta mampu menterjemahkan ajaran-ajaran agama 
sesuai dan selaras dengan kehidupan masyarakat. 

 
Kata kunci: Manajemen, Sumber Daya Manusia, dan Pendidikan Islam 

PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia (SDM) mempunyai posisi sentral dalam mewujudkan kinerja 
pembangunan, yang, yang menempatkan manusia dalam fungsinya sebagai resource 
pembangunan. Dalam kontek ini, harga dan nilai manusia ditentukan oleh relevansi kontruksinya 
pada proses produk. Kualitas manusia diprogramkan sedemikian agar dapat sesuai dengan 
tuntutan pembangunan atau tuntutan masyarakat (Moeljanto Tjokrowinoto, 1995: 28). Eksistensi 
bangsa Indonesia di tengah percaturan era global sekarang, akan dipengaruhi kemampuan 
sumber daya manusia Indonesia, terutama yang bercirikan kemampuan penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dan pemantapan iman dan taqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
(Jimmly Ash-Shidiqie [eds], 1996: 9). 

Salah satu sumber daya yang penting dalam manjemen adalah sumber daya manusia atau 
human resource. Pentingnya sumber daya manusia ini, perlu disadari oleh semua tingkatan 
manajemen termasuk juga manajemen pendidikan Islam. Bagaimanapun majunya teknologi saat 
ini, namun faktor manusia tetap memegang peranan penting bagi keberhasilan suatu organisasi. 
Bahkan dapat dikatakan bahwa manajemen itu pada hakikatnya adalah manajemen sumber daya 
manusia atau manajemen sumber daya manusia adalah identik dengan manajemn itu sendiri. 

Hakikat sumber daya manusia setiap organisasi atau perusahaan, khususnya pada lembaga 
pendidikan diperlukan adanya sumber daya manusia sebagai tenaga kerja. Oleh sebab itu, yang 
dimaksud dengan sumber daya manusia adalah tenaga kerja pada suatu organisasi (Moh. Abdul 
Mukhyi dan Hadir Hudiyanto, 1995: 2). Dari pendapat tersebut jelas bahwa sumber daya manusia 
adalah tenaga kerja yang menduduki suatu posisi atau orang-orang yang mempunyai tanggung 
jawab untuk melaksanakan tugas atau pekerjaan pada suatu organisasi tertentu. Oleh karena itu, 
menurut Mukhyi bahwa hal yang penting untuk diperhatikan oleh organisasi adalah bagaimana 
memperoleh tenaga kerja sesuai dengan kebutuhan dan posisi yang akan diduduki, bagaimana 
mengembangkannya dan memelihara tenaga kerja, menggunakan serta mengevaluasi hasil 
kerjanya (Moh. Abdul Mukhyi dan Hadir Hudiyanto, 1995:: 3). 

Dalam prespektif Islam, pendidikan memainkan peran penting dalam upaya melahirkan 
manusia yang handal dan dapat menjawab tantangan zaman. Sumber daya manusia tersebut 
merupakan gerakan human investment. Human invesment adalah upaya pendidikan jangka 
panjang untuk melahirkan sumber daya manusia (Yasmadi, 2002: 152). Pengembangan sumber 
daya manusia bukan merupakan persoalan yang mudah karena membutuhkan pemikiran, langkah 
aksi yang sistematik, dan serius. Karena berusaha memberikan konstruksi yang utuh tentang 
manusia dengan mengembangkan seluruh potensi dasar manusia dan bagaimana aktifnya. 

Di dalam pengetahuan manajemen, falsafah sebenarnya menyediakan seperangkat 
pengetahuan (a body of related knowldge) untuk berpikir efektif dalam memecahkan masalah-
masalah manajemen (Nanang Fattah, 2004: 11). Hal ini merupakan hakikat manajemen sebagai 
suatu disiplin ilmu dalam mengatasi masalah organisasi berdasarkan pendekatan yang integral. 

 
 

Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) 
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Berbagai iistilah iyang idipakai iuntuk imenunjukkan imanajemen isumber idaya imanusia 
iantara ilain: imanajemen i sumber idaya imanusia i(MSDM), imanajemen isumber idaya iinsani, 
imanajemen ipersonalia, imanajemen ikepegawaian, imanajemen iperburuhan, imanajemen 
itenaga ikerja, iadministrasi ipersonalia i(kepegawaian), idan ihubungan iindustrial. 

Manajemen isumber idaya imanusia itimbul isebagai imasalah ibaru ipada itahun i1960-an, 
isebelum iitu ikurang ilebih ipada itahun i1940-an iyang imendominasi iadalah imanajemen 
ipersonalia. iAntara ikeduanya ijelas iterdapat iperbedaan idi idalam iruang ilingkup idan 
itingkatnya. iManajemen isumber idaya imanusia imencakup imasalah-masalah iyang iberkaitan 
idengan ipembinaan, ipenggunaan, idan iperlindungan isumber idaya imanusia; isedangkan 
imanajemen ipersonalia ilebih ibanyak iberkaitan idengan isumber idaya imanusia iyang iberada 
idalam iperusahaan- iperusahaan, iyang iumum idikenal idengan isektor imodern iitu. iTugas 
imanajemen ipersonalia iadalah imempelajari idan imengembangkan icara-cara iagar imanusia 
idapat isecara iefektif idiintegrasikan ike idalam iberbagai iorganisasi iguna i mencapai itujuannya 
i(Cardoso iGomes iFaustion, i2003: i2). 

Pergantian iistilah idari imanajemen ipersonalia idengan imanajemen isumber idaya 
imanusia, i dianggap i sebagai isuatu igerakan iyang imencerminkan ipengakuan iadanya 
iperanan ivital idan imenunjukkan ipentingnya isumber idaya imanusia idalam i suatu iorganisasi. 
iAdanya i tantangan-tantangan iyang isemakin ibesar idalam ipengelolaan isumber idaya 
imanusia isecara iefektif, iserta iterjadinya ipertumbuhan iilmu ipengetahuan idan iprofesionalisme 
idi ibidang imanajemen isumber idaya imanusia i(Cardoso iGomes iFaustion, i2003: i3). 

Manajemen isumber idaya imanusia imerupakan isalah isatu ibidang i dari imanajemen 
iumum iyang imeliputi isegi-segi iperencanaan, pengorganisasian, ipelaksanaan, idan 
ipengendalian. iKarena isumber idaya imanusia idianggap isemakin ipenting iperanannya idalam 
i pencapaian itujuan, imaka iberbagai ipengalaman idan ihasil ipenelitian idalam ibidang isumber 
idaya imanusia i(SDM) idikumpulkan isecara isistematis idalam iapa iyang idisebut idengan 
imanajemen isumber idaya imanusia. iIstilah i“manajemen“ imempunyai iarti isebagai ikumpulan 
ipengetahuan itentang ibagaimana iharusnya imemanage i(mengelola) isumber idaya imanusia 
i(Veithzal iRival, i2005: i1). 

Pengertian iimanajemen iisumber iidaya iimanusia iimenurut iibeberapa iiahli, i i di 
iiantaranya: 
1. Menurut i i Hall i i T. i i Douglas i i dan i i Goodale 

G. iiJames ii(1986: ii6) iibahwa iimanajemen iisumber iidaya iimanusia iiadalah iithe iiprosess 
through iwhich i ioptimal iifit iiis iiachieved iamong iithe iiemployee, iijob, iiorganization, iiand 
environment iiso iithat i i employess iireach iitheir iidesired iilevel iiof iisatisfaction iiand 
performance iiand iithe iiorganization iimeets iiit’s iigoals” ii(manajemen iisumber iidaya 
iimanusia adalah iisuatu i i proses iimelalui iimana iikesesuaian iioptimal iiyang iidiperoleh iidi 
iiantara pegawai, iipekerjaan iiorganisasi iidan iilingkungan iisehingga iipara iipegawai 
iimencapai tingkat iikepuasan iidan iiperformansi iiyang iimereka iiinginkan iidan iiorganisasi 
iimemenuhi tujuannya). 

2. Menurut iiEdwin iiFlippo iiyang iidialih iibahasakan iioleh iiMoh. iiMasud ii(1984: ii5) iibahwa 
“manajemen iisumber iidaya iimanusia adalah perencanaan, iipengorganisasian, iipengarahan, 
dan iipengendalian iiatas iipengadaan iitenaga iikerja, iipenegembangan, iikompensasi, 
iiintegrasi, pemeliharaan, iidan iipemutusan iihubungan iikerja iidengan iisumber iidaya 
iimanusia iiuntuk mencapai iisasaran iiperorangan, iiorganisasi, iidan iimasyarakat”. 

3. Menurut iiMalayu iiHasibuan ii(2003: ii21), ii“manajemen iisumber iidaya iimanusia iiadalah 
ilmu dan iiseni iimengatur iihubungan iidan iiperanan iitenaga iikerja, iiagar i i efektif iidan 
iiefisien membantu iiterwujudnya iitujuan”. 

4. Menurut iiBashir iiBarthos ii(1990: ii1), iimanajemen iiSDM iimencakup iimasalah- iimasalah 
yang iiberkaitan iidengan iipembinaan, i i penggunaaan, i i dan iperlindungan iisumber-sumber 
daya iimanusia, iibaik iiyang iiberada iidalam iihubungan iikerja iimaupun iiyang iiberusaha 
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iisendiri. 
5. Menurut iiAmin iiWidjaja iiTunggal ii(1993: ii250), iimanajemen iisumber iidaya iimanusia 

adalah   fungsi iimanajemen iiyang iiberhubungan iidengan iirekrutmen, iipenempatan,
 pelatihan, dan  iipengembangan iianggota iiorganisasi. 

6. Menurut iiT. iiHani iiHandoko ii(2001: ii4), iimanajemen iisumber iidaya iimanusia iiadalah 
iipenarikan, iiseleksi, iipengembangan, iipemeliharaan, iidan iipenggunaan iisumber iidaya 
manusia untuk iimencapai iitujuan- iitujuan, iibaik iiinduvidu i i maupun iiorganisasi. 

 
Dari iibeberapa iidefenisi iidi iiatas, iidapat iidisimpulkan iibahwa i i manajemen i i sumber 

daya iimanusia iiadalah iiproses iiperencanaan, iipengorganisasian, iipengarahan, iidan 
iipengendalian iiatas iipengadaan iitenaga iikerja, iipengembangan, iikompensasi, iiintegrasi, 
pemeliharaan, iidan iipemutusan iihubungan iikerja iidengan iisumber iidaya iimanusia iiuntuk 
iimencapai iisasaran iiperorangan, i i organisasi, iidan iimasyarakat. iiDengan iimemperhatikan 
iiperanan iimanajemen, iimaka iipengertian iimanajemen iiadalah iiilmu iitentang iiupaya iimanusia 
untuk iimemanfaatkan iisemua iisumber iidaya iiyang iidimilikinya iiuntuk i i mencapai iitujuan 
iisecara efektif iidan iiefisien. 

Adapun iitujuan iiutama i i dari iimanajemen iisumber iidaya iimanusia iiadalah iiuntuk 
meningkatkan iikontribusi iisumber iidaya iimanusia ii(karyawan) iiterhadap iiorganisasi iidalam 
rangka iimencapai iiproduktivitas iiorganisasi iiyang iibersangkutan ii(T. iiHani iiHandoko, ii2001: 
118). iiSedangkan iiWerther iidan iiDavis iimenyatakan iibahwa iitujuan iimanajemen iisumber iidaya 
manusia iiitu iimeliputi iibeberapa tujuan, iiantara iilain: 
1. Tujuan iikemasyarakatan ii(societal iiobjective); iisetiap iiorganisasi iiapapun iitujuannya, 

iiharus mengingat iiakibat iibagi iikepentingan iimasyarakat iiumum, iidi iisamping iiitu iiaspek 
iietika dan atau iimoral iidari iiproduk iiyang iidihasilkan iisuatu iiorganisasi ii(Susilo iiMartoyo, 
ii2000: ii13). Suatu iiorganisasi iiyang iiberada iidi iitengah- iitengah i i masyarakat 
i i diharapkan iimembawa manfaat iiatau iikeuntungan iibagi iimasyarakat. iiOleh iisebab iiitu, 
iisemua iiorganisasi mempunyai tanggung iijawab iimengelola iisumber iidaya iimanusianya 
iiagar iitidak iimempunyai dampak iinegatif iiterhadap iimasyarakat ii(Soekidjo iiNotoatmojo, ii2003: 
ii118). 

2. Tujuan iiorganisasi ii(organization iiobjective); iiuntuk iimengenal iibahwa iimanajemen iisumber 
daya manusia iiitu iiada ii(exist), iiperlu iimemberikan iikontribusi iiterhadap iipendayagunaan 
organisasi secara iikeseluruhan. iiManajemen iisumber iidaya iimanusia iibukanlah iisuatu 
tujuan iidan iakhir suatu iiproses, iimelainkan iisuatu iipengangkatan iiatau iialat iiuntuk 
membantu iitercapainya iisuatu tujuan organisasi iisecara iikeseluruhan. iiOleh iisebab iiitu, 
suatu iiunit iiatau iibagian iimanajemen sumber iidaya iimanusia iidi iisuatu iiorganisasi iidiadakan 
untuk iimelayani iibagian-bagian iilain iiorganisasi tersebut. 

3. Tujuan iifungsional ii(functional iiobjective); iisecara iifungsional iimanajemen iisumber iidaya 
manusia adalah iiuntuk iimemelihara ii(maintain) iikontribusi iibagian-bagian iilain iiagar 
mereka (sumber daya iimanusia iidalam iitiap iibagian) iimelaksanakan iitugasnya iisecara 
iioptimal. 

4. Tujuan iipribadi ii(personal iiobjective); iikepentingan iipersonal iiatau iiindividual iidalam 
organisasi juga iiharus iidiperhatikan iioleh iisetiap iimanajer, iiterutama iisumber iidaya 
iimanusia, dan iiharus diarahkan iidengan iitujuan iiorganisasi iisecara iikeseluruhan ii(overall, 
iiorganization iiobjective). Dengan demikian, iitujuan iipersonal iiatau iiindividual iisetiap 
iianggota iiorganisasi harus iidiarahkan iipula untuk iitercapainya iitujuan iiorganisasi. iiUntuk 
iiitu, iimotivasi pemeliharaan iimaupun pengembangan iiindividu-individu iidalam iiorganisasi 
iiperlu senantiasa iidiperhatikan iidan dilaksanakan iidengan iibaik. 

 
Atas iidasar iihal iidi iiatas, iipada iidasarnya iisetiap manusia adalah manajer, karena 

dalam iikehidupan iisehari-hari iisetiap iimanusia iiselalu iimelakukan iimanajemen iibagi iidirinya 
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iisendiri iiataupun iikeluarga i i serta iimerealisasikan iitujuan-tujuan i i yang iidiinginkan ii(self 
management). iiAda ii3 iimacam iisumber iidaya ii(resource) iiyang iidimanfaatkan iioleh iimanusia 
untuk iimeraih iitujuan iiyang iidiharapkan, iiyaitu: 

1. Sumber iidaya iialam ii(SDA);  

2. Sumber i i daya i ikapital i i(SDK) i i dana/ iiuang/penghasilan iiyang iidiperoleh. 

3. Sumber iidaya iimanusia ii(SDM) 
 

Sudah iimerupakan iitugas iimanajer iisumber iidaya iimanusia iiuntuk iimengelola iimanusia 
seefektif iimungkin, iiagar iidiperoleh iisuatu iisumber iidaya iimanusia iiyang iimerasa iipuas iidan 
memuaskan. iiManajemen iisumber iidaya iimanusia iimerupakan iibagian iidari iimanajemen iiumum 
yang iimemfokuskan iidiri iipada iisumber iidaya iimanusia ii(Stoner, iidkk., ii1996: ii14). 

 
Fungsi iiManajemen iiSDM 

Adapun iifungsi iimanajemen iisumber iidaya iimanusia iiseperti iihalnya iifungsi iimanajemen 
umum, iiyaitu: 
a. FungsiManajerial 

- Perencanaan ii(Planning) 

- Pengorganisasian ii(Organizing) 

- Pengarahan ii(Directing) 

- Pengendalian ii(Controlling) 
 
 
 

b. Fungsi iiOperasional 

- Pengadaan iiSumber iiDaya iiManusia ii(recruitment) 

- Pengembangan ii(development) 

- Kompensasi ii(compensation) 

- Pengintegrasian ii(integration) 

- Pemeliharaan ii(maintenance) 

- Pemutusan i Hubungan i i Tenaga i i Kerja ii(separation) (Stoner, iidkk., ii1996: ii14-15). 
 

 

Semua iifungsi iidalam iimanajemen iitersebut iiakan iidilaksanakan iitergantung iidengan 
iikebutuhan, iiapakah iiakan iidilakukan iisecara iisederhana iiatau iidengan iitingkat iikesulitan iiyang 
iitinggi, iidan iidapat iimenggunakan iihanya iibeberapa iifungsi iisaja. iiProses iimanajemen iiadalah 
iiinteraksi iidan iisaling iiketerkaitan iiantara iibeberapa iifungsi iimanajemen iiyang iidigunakan. 
iiDalam iimelakukan iitugas iimanajerial, iiseseorang iitidak iiterlepas iidari iikerjasama iidengan 
iiorang iilain iidan iidilakukan iidengan iiproses iistep iiby iistep iiof iidoing iisomething. iiModel 
iimanajemen iiyang iimerupakan iikegiatan iiutama iimanajemen, iiyaitu: iiPerencanaan, 
iiPengorganisasian, iiPelaksanaan, iidan iiPengendalian. 

a. Perencanaan: iimerupakan iipemilihan iisasaran iiorganisasi iiatau iipenentuan iiorganisasi 
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yang ii ii ii iikemudian iidijabarkan iike iidalam iibentuk iikerjasama iidan iipembagian iitugas; 
b. Pengorganisasian: iisebagai iiwadah iiatau iialat iiyang iidapat iidigunakan iiuntuk 

merealisasikan iisasaran iiatau iitujuan iiorganisasi iiyang iitelah i i ditetapkan iibersama; 
c. Pelaksanaan: iidilakukan iioleh iimanajer iiuntuk dapat mangarahkan, iimengkoordinasikan, 

dan iimempengaruhi iikepada iibawahan iiuntuk iibekerja iidengan iisadar iidan iitanpa 
paksaan untuk iimencapai iitujuan; 

d. Upaya iiuntuk iimelancarkan iiusaha iiperbaikan iidan iipengembangan iirencana iiyang 
strategis ii(rencana iipanjang iidengan iicakupan iiyang iiluas). 

 
Karena hal itulah,isetiap manusia sumber iidaya iiyang iidapat iidikembangkan, iiyaitu: 1) Sumber 
daya iicipta, ii2) iiSumber iidaya iiRasa, iidan ii3) iiSumber iidaya iikarsa. Pengembangan iisumber 
daya iitersebut iiakan iimenghasilkan budaya-kebudayaan- iiperadaban iiyang iidalam iiprosesnya 
akan iidipengaruhi iioleh iikondisi iialam iilingkungan iidan iikondisi iipergaulan iimanusia ii(interaksi 
sosial), iiperkembangan iisains, iidan iiteknologi. 

 
Tanggung iiJawab iiManajemen iiSDM 

Tanggung iijawab iiutama iimanajemen iisumber iidaya iimanusia iimeliputi: 
a. Perencanaan iisumber iidaya iimanusia; 

b. Perekrutan iidan iipenyeleksian; 

c. Pengembangan iitenaga iikerja ii(pelatihan iidan iipengevaluasian iikinerja); 
d. Memberikan iikompensasi iidan iitunjangan; 
e. Pemberhentian karyawan  ii  (perampingan iidan iioutsoursing). 

 
Dalam iimelaksanakan iitugas iitersebut, iipara iimanajer iisumber iidaya iimanusia 

memenuhi tujuan iitersebut iidengan: 

a. Menyediakan iikaryawan iiyang iiandal iidan iiterlatih iiuntuk iiorganisasi; 

b. Memaksimalkan keefektifan  iikaryawan iidalam iiorganisasi; 

c. Memenuhi iikebutuhan iimasing – masing karyawan dengan iimemberikan kompensasi, 
peluang untuk berkembang dan  iimeningkatkan iikarier, iitunjangan, dan iikepuasan iikerja. 

 
 
 

Perencanaan iiSumber iiDaya iiManusia 

Perencanaan iiSDM iimerupakan iiproses iimanajemen iidalam iimenentukan iipergerakan 
iiSDM organisasi iidari iiposisi iisaat iiini iimenuju iiposisi iiyang iidiinginkan iidi iimasa iidepan. 
iiSedangkan strategi iiSDM iiadalah iiseperangkat iiproses-proses iidan iiaktivitas iiyang iidilakukan 
iibersama oleh manajer iiSDM iidan iimanajer iilini iiuntuk iimenyelesaikan iimasalah iibisnis iiyang 
iiterkait iidengan manusia ii(people iibusiness iiissue). i i Tujuan i i dari i i integrasi i i sistem 
i i adalah iuntuk menciptakan iiproses iiprediksi iidemand iiSDM iiyang iimuncul iidari 
iiperencanaan iistrategik iidan operasional iisecara iikuantitatif, iidibandingkan iidengan iiprediksi 
iiketersediaan iiyang iiberasal dari iiprogram-program iiSDM. iiOleh iikarena iiitu, iiperencanaan 
iiSDM iiharus iidisesuaikan dengan strategik iitertentu iiagar iitujuan iiutama iidalam iimemfasilitasi 
iiorganisasi iidapat iidicapai. 

Perencanaan iiSDM iiharus iiterkait iidengan iiperencanaaan iiorganisasi iisecara iikeseluruhan 
karena iitujuan i i perencanaan iiSDM iiharus iimenempatkan iifigur iiyang iitepat iiwaktu iidan 
tepat tempat. iiPerencanaan iiSDM iimerupakan iiunsur iipenting iidalam iimengembangkan 
perencanaan i i strategik iisuatu iiorganisasi. iiPerencanaan iistrategik iimerupakan iikeputusan 
organisasi iiyang iimemuat iitentang iiapa iiyang iiakan i i dicapai iisesuai iimisi iiorganisasi iidan 
bagaimana iicara iiyang iidilakukan iiuntuk iimencapai iimisi iitersebut. iiBuller ii(1990) iitelah 
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melakukan iipenelitian iiterhadap iidelapan iiperusahaan iiterbesar iidi iiUSA iiuntuk i i mengetahui 
iihubungan iiantara iiperencanaan iistrategik iidengan iifungsi iimanajemen iiSDM iidan iidiperoleh 
gambaran iibahwa iiterdapat iiempat iimacam iitingkat i i hubungan i i antara iiperencanaan 
strategik iidengan iimanajemen iiSDM, iiyaitu: 
1. Administrasi iilinkage, iiyaitu iihubungan iiyang i i hanya i i sebatas i i pada i i kegiatan i i rutin 

iharian. iiDalam iihal iiini iiperencanaan iistrategik iidan iifungsi iiSDM iiterpisah. 
2. One-way iilinkage, iiyaitu iihubungan iiyang iiterjadi iimasih iisearah iidan iiumumnya 

iimanajemen iiSDM iitidak iipernah iidilibatkan iidalam iipengambilan iikeputusan iiSDM 
iibereaksi iimelalui iisains iiprogram iiyang iimendukung iitujuan iistartegik iiperusahaan. 

3. Two-way iilinkage, iiyaitu iihubungan iisaling iiketergantungan dan saling iimempengaruhi. 
iiManajemen iiSDM iidalam iihal iiini iidianggap iisebagai iipartner iiSDM iimempengaruhi iidan 
iidipengaruhi iirencana iibisnis. iiPendekatan iiini iimengakui iibahwa iiprofitabilitas 
iimemerlukan iipengkaitan iibisnis iidengan iiperencanaan iiSDM iikarena iijika iitidak iiada 
iifigur iiyang iitepat iiposisi, iisasaran iikinerja iiorganisasi iitidak iiakan iitercapai. 

4. Integratif iilinkage, iiyaitu iihubungan iiyang iidinamis iidan iiinteraktif, iibersifat iiformal 
iimaupun iiinformal. iiSenior iimanajemen iiSDM iidipandang iisebagai iipartner iistrategi iibisnis 
iidan iidilibatkan iiscara iitotal iidalam iipengambilan iikeputusan. iiDengan iipendekatan iiini 
iiperencanaan iibisnis iibisa iidimodifikasi iioleh iieksekutif iiSDM iisehingga iihasil 
iiperencanaan iibisnis iibisa iidiperbaiki iisecar iisubstansial. 

 
Rekruitmen iidan iiSeleksi 

Rekruitmen adalah suatu proses iimencari, iimenemukan, i i dan i i menarik i i para 
pelamar iiatau iitenaga iikerja iibaru iiuntuk iimemenuhi iikebutuhan iiSDM iiuntuk iidipekerjakan 
dalam iisuatu iiorganisasi iiatau iiperusahaan. iiDalam iihal iiperekrutan iidan iipenyeleksian 
karyawan, iimanajer iisumber iidaya iimanusia iiharus iimencocokkan iikeahlian iipelamar iidengan 
kebutuhan. iiPerusahaan iimengakses iibaik iisumber iiinternal iimaupun iieksternal iiuntuk 
mendapatkan iikandidat iiyang iiandal iidalam iipekerjaan iikhusus. iiKebijakan iiperekrutan iidari 
dalam iiorganisasi iimenekankan iipada iisumber-sumber iiinternal, iisehingga iijika iiada lowongan 
baru iiperusahaan iiakan iimempertimbangkan iikaryawan- iikaryawannya iiterlebih iidahulu. 

Salah iisatu iimetode iiperekrutan iidari iiluar iiyang iipaling iiefektif iiadalah iireferensi 
karyawan ii(employee iireferral), iidi iimana iiperusahaan iimeminta iipara iikaryawan iiuntuk 
iimerekomendasikan iipelamar iiyang iiberasal iidari iiteman-teman iimereka, iidan iimemberikan 
penghargaan iiberupa iibonus iiatau iihadiah iisetelah iiperusahaan iiberhasil iimerekrut 
iikaryawan tambahan. 

Seleksi iitenaga iikerja iiadalah iisuatu iiproses iimenemukan iitenaga iikerja iiyang iitepat 
dari sekian iibanyak iikandidat iiatau iicalon iiyang iiada. iiTahap iiawal iiyang iiperlu i i dilakukan 
setelah iimenerima iiberkas iilamaran iiadalah iimelihat iidaftar iiriwayat iihidup ii(curriculum 
vitae/cv) iimilik iipelamar. iiKemudian iidari iicv iipelamar iidilakukan iipenyortiran iiantar iipelamar 
iiyang i i akan i i dipanggil i i dengan i i yang i i gagal imemenuhi iistandar iisuatu iipekerjaan. 
iiLalu berikutnya iiadalah iimemanggil iikandidat iiterpilih iiuntuk iidilakukan iiujian iitest iitertulis, 
wawancara iikerja/interview iidan i i proses iiseleksi iilainnya. iiSeleksi iitenaga iikerja 
iimerupakan suatu iiproses iiuntuk iimemberi iijabatan iikepada iipara iipelamar iiyang iitepat. 
iiMaksudnya adalah keadaan iidi iimana iiterdapat iikesesuaian iiantara iikebutuhan iijabatan 
iidengan iikualifikasi iicalon pemegang iijabatan. iiProses iiseleksi iimemilki iitahapan-tahapan, 
iiseperti iiyang iitergambar iidi bawah iiini: 

Penempatan iipegawai iiberarti iipelamar iidiputuskan iiuntuk iimemegang iisuatu iijabatan 
dalam iiperusahaan iiyang iididahului iidengan iiproses iiorientasi, iiyaitu iimengenalkan iitenaga 
kerja iipada iiperusahaan. iiPegawai iibaru iidiberikan iipenjelasan iitentang iipekerjaannya, 
iisejarah perusahaan, iiproduksi i i perusahaan, iihak iidan iikewajiban iitenaga iikerja, iikondisi 
iipekerjaan, upah iidan iigaji iipersonalia, iitujuan iiorientasi iiini iiadalah iiuntuk iimenumbuhkan 
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iiperasaan bangga iidan iirasa iibangga iidan iirasa iimemilki iitenaga iikerja iiterhadap 
iiperusahaan iitersebut. 

 
 

Pengembangan iiTenaga iiKerja 

Tenaga iikerja iiyang iibekerja iipada iiorganisasi iiatau iiperusahaan iiharus iimenguasai 
pekerjaan iiyang iimenjadi iitugas iidan iitanggung iijawabnya. iiUntuk iiitu iidiperlukan iisuatu 
pembekalan iiagar iitenaga iikerja iiyang i i ada iidapat iilebih iimenguasai iidan iiahli iidi 
bidangnya masing-masing iiserta iimeningkatkan iikinerja iiyang iiada. iiPengembangan iisumber 
iidaya manusia adalah iiprogram iiyang iikhusus iidirancang iioleh iisuatu iiorganisasi iidengan 
iitujuan iimembantu karyawan iidalam iimeningkatkan iikemampuan, i i pengetahuan iidan 
iisikapnya. iiBerbagai aktivitas yang iidapat iidilakukan iioleh iisuatu iiorganisasi iidalam iiusaha 
iipengembangan iitenaga iikerja, antara iilain iisebagai iiberikut: 

 
1. Pelatihan iiatau iiPendidikan 

Rahasia iikeberhasilan iidari iiorganisasi iiyang iipaling iiefektif iibanyak i i tergantung 
kepada penerapan iilatihan iibagi iitenaga iikerja iidalam iiorganisasi iitersebut. iiManajemen 
iiyang iiefektif melihat iilatihan iiatau iipendidikan iisebagai iiinvestasi iijangka iipanjang iipada 
iisumber iidaya manusia. iiDengan iilatihan iiatau iipendidikan iidiartikan iisebagai iikegiatan 
iiperusahaan iiyang didesain iiuntuk iimemperbaiki atau meningkatkan iipengetahuan, 
iiketerampilan, iidan iimengubah iisikap iipegawai iisesuai iidengan iikebutuhan iiperusahaan 
iisehingga iipegawai iiyang iibersangkutan lebih iimaju iidalam iimelaksanakan iitugas iitertentu. 
iiLatihan iilebih iibersifat iipraktis, iisedang pendidikan iilebih iibersifat iiteoretis. iiDasar iipikiran 
iipokok iimengenai iilatihan iiatau iipendidikan mencakup iitiga iihal iipokok iisebagai iiberikut: 
a) Latihan iiatau iipendidikan iiharuslah iiberupa iiproses iiyang iikontinyu iidan iitetap. 

b) Latihan iiatau iipendidikan iiditerapkan iike iisetiap iitingkat iidan iijabatan. 
c) Tanggung iijawab iimanajer iiakan iilatihan iiatau iipendidikan iiboleh iididelegasikan, iinamun 

tanggung iijawabnya iitetap iiberada iidi iitangan iimanajer iiyang iibersangkutan. 
 
2. Rotasi iijabatan 

Dengan iirotasi iijabatan iiseorang iikaryawan iiditugaskan iimemegang iijabatan iiyang 
berbeda iidari iisatu iiwaktu iike iiwaktu iiyang iilain. iiSelain iiagar iikaryawan iimemahami 
pelaksanaan iiberbagai iitugas, iijuga iiagar iiia iimemperoleh iipengetahuan iiyang iilebih iiluas 
mengenai iiberbagai iijabatan. iiRotasi iijabatan iisering iiditerapkan iikepada iipara iimanajer 
sebagai usaha iimengembangkan iimanajer. iiDalam iipenerapan iirotasi iijabatan iiperlu 
iidiperhatikan iihal-hal sebagai iiberikut: 
a) Jabatan iikaryawan iiyang iidipindahkan iiharus iibersamaan iiisinya iidengan iijabatan iiyang 

ditinggalkan. 
b) Metode iimelakukan iipekerjaan i i harus iisama iiantara iiyang iisatu iidengan iiyang iilain. 
c) Pejabat iiyang iidimutasikan iiharus iimempunyai iipengalaman iiyang iimemungkinkan 

iimengerti dasar-dasar iipekerjaaan iibaru. 

 

 

 
3. Delegasi 

Manajemen iiadalah iimencapai iihasil iimelalui iiorang iilain, iikarenanya iiuntuk iidapat 
merealisir iiitu, iidelegasi iioleh iimanajer iimutlak iiperlu. i iSalah i i satu i i kualifikasi i ipenting 
i i dari 
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seorang iimanajer iiadalah iikesanggupan iimendelegasi iisebahagian iitugas iidan iiwewenangnya 
kepada iibawahannya. iiDalam iipelaksanaannya, iiagar iidelegasi iiitu iidapat iiefektif iisebaiknya 
diperhatikan iihal-hal iisebagai iiberikut: 
a) Unsur-unsur iidelegasi iiharus iilengkap iidan iijelas, iiyaitu iitugas, iiwewenang, iidan 

iipertanggungjawaban (authority, iiresponsibility, iidan iiaccountability). 
b) Delegasi iidiberikan iikepada iiorang iiyang iitepat, iiartinya iidiharapkan iimampu 

melaksanakan tugas iitersebut. 
c) Delegasi iiharus iidibarengi iidengan iiperlatan, iiwaktu, iibiaya iiyang iidiperlukan. 
d) Kepada iimereka iiyang iimenerima iidelegasi iiharus iidimotivasi iidengan iimemberi iiinsentif 

yang iidiperlukan. 

 
4. Promosi 

Promosi iiadalah iikegiatan iipemindahan iikaryawan iidari iisatu iijabatan iike iijabatan iilain 
yang iilebih iitinggi, iidi iimana iitugas, iiwewenang, iidan iitanggung iijawab iilebih iitinggi iidari 
sebelumnya. iiArun iiManoppa iidan iiMirzas iiSaiyadin, iimerumuskan iipromosi iisebagai 
penugasan iikembali iiseseorang iidengan iipenaikan iijabatan iiyang iidibarengi iidengan 
tanggung jawab iidan iistatus, iibiasanya iidengan iikenaikan iipenghasilan, iiwalaupun i i tidak 
iiterlalu iinaik penghasilannya. iiSalah iisatu iisasaran iitindakan iipromosi iiialah iiuntuk 
iimengembangkan pegawai, i i sebab i i pegawai iyang iicukup iiberprestasi iipada iijabatannya 
iiharus iidikembangkan dengan iimenugaskan iiia iiuntuk iimenerima iitugas, iiwewenang, iidan 
iitanggung iijawab iiyang lebih iibesar iidari iisebelumnya. 

 
5. Pemindahan 

Pemindahan iiatau iitransfer iiadalah iikegiatan iimengganti iijabatan iikaryawan iiyang 
setingkat. iiDalam iihal iiini, iisekelompok iikerja, iitempat iikerja, iiatau iikesatuan iiorganisasi 
pegawai iidiubah iidengan iitujuan: i i perhatian iidan iikemampuan i i kerjasama i i dapat 
meningkat. iiEfektivitas iidan iitujuan iiorganisasi iiakan iimeningkat iibila iipegawai i i dipindahkan 
iike iijabatan iiyang iisesuai iidengan iiperhatian iidan iikemampuan iipegawai iidipindahkan iike 
jabatan iiyang iisesuai iidengan iiperhatian iidan iikemampuan iipegawai iiyang iibersangkutan. 

Dari iisegi iitujuan, iipemindahan iidibedakan iiatas iilima iimacam, i i yaitu iiproduction 
transfer, iireplacement iitransfer, iiversality iitransfer, iishift iitransfer, i i dan iiremedial iitransfer. 
Jenis iiyang iiterakhir iidimaksud iiuntuk iipengembangan iitenaga iikerja iiyang iibersangkutan, 
sebab pegawai iiyang iidipindahkan iidiharapkan iidapat iilebih iibekerjasama iidengan iianggota 
kelompoknya iisekaligus iiia iidapat iilebih iiberkembang. iiAlat iiampuh iiuntuk iimendeteksi iisiapa 
pegawai iiyang iiharus iidipindahkan iiadalah iihasil iiakhir iidari iipenilaian iikecakapan iipegawai. 
Penilaian iikecakapan iiadalah iipenilaian iisecara iisistematis terhadap pegawai oleh pejabat yang  
iiberwenang iiuntuk iitujuan iitertentu. 
 
6. Konseling 

Dalam iisetiap iiorganisasi, iikaryawan iidapat iidibagi iiatas iidua iimacam, i i yaitu 
iipenasehat dan iiyang iimenesehati. iiUmumnya iipara iimanajer iitermasuk iikepada iikelompok 
iipenasehat, yakni iipenasehat iibawahan- iibawahannya iikhusus iiyang iiberhubungan iidengan 
iipelaksanaan pekerjaan iibawahan iitersebut iidemi iisemakin iiterampilnya iipara iikaryawan 
iiyang bersangkutan. iiSituasi iiyang iiberbeda-beda, iimeminta iikesediaan iipara iimanajer iiuntuk 
mengerti, iiempati, iidan iimempertimbnagkan iikaryawan iiuntuk iimasa iiyang iiakan iidatang. 
Setiap iikaryawan iiyang iiingin iipertolongan iidalam iihubungannya iidengan iipekerjaannya, 
manajer iiharus iidapat iimemberi iisaran iidan iinasehat-nasehat, iibahkan iipersoalan iipribadi 
iijika diminta iinasehat iioleh iibawahan, iimanajer iiharus iimemberi iipenuh iisimpatinya. 
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7. Penugasan dalam keanggotaan suatu iipanitia 

 
Menugaskan iiseorang iikaryawan iisebagai iisalah iiseorang iianggota iisuatu iipanitia 

iidapat digunakan iisebagai iisuatu iicara iidalam iipengembangan iipegawai. iiSetiap iianggota 
iipanitia akan iibekerjasama iidengan iianggota iipanitia iilainnya iimelaksanakan iisatu iiatau 
iibeberapa tugas i i dan i i bersama-sama ibertanggung iijawab iiakan iipelaksanaan iitugas 
iitersebut iisebaik-baiknya. iiDalam iirapat-rapat iipanitia, iimasing-masing iianggota iipanitia 
iimemberikan partisipasinya, iimemberikan iipendapat iiserta iiberperan iimemberi iiperhatian 
iiterhadap iipendapat anggota iipanitia iiyang iilain iimengenai iisuatu iihal i i sehingga 
i i keputusan iiyang iiakan iidiambil merupakan iihasil iianalisa iibersama iidan iiakan iimenjadi 
iisuatu iikeputusan iiyang iiterbaik. 

Dalam iipenugasan iiseorang iikaryawan iimenjadi iianggota iisesuatu iipanitia, iimaka iidia 
dapat iimengembangkan iidirinya iidalam iihal iimenghargai iiorang iilain, iicara iiberapat, iicara 
mengambil iikeputusan iidalam iirapat, iibekerja iiama iidengan iiorang iilain, iidan iimenambah 
pengetahuan iidalam iiberbagai iiseginya. 

 
8. Konferensi 

Ikut iiserta iidalam iisuatu i i konferensi iibagi iiseseorang iiakan iibanyak iimemberi 
iipengalaman, iipengetahuan iidalam iiberbagai iibidang iiserta iidapat iimenambah iiketerampilan. 
Cara iimenyelenggarakan iikonferensi, iiproses iirapat, iicara iidiskusi i i dan i i pengambilan 
berbagai iikeputusan iiakan iimembawa iidampak iikepada iisetiap iiorang iiyang iiturut iiserta 
dalam suatu iikonferensi. iiKhusus iikepada iipara iimanajer, iikonferensi iimembawa iidampak 
iipositif dalam pengembangan iipara iimanajer iitersebut. 

 
9. Memberikan iikompensasi iidan iitunjangan 

Kompensasi iiadalah iiimbalan iiatas iikontribusi iikerja iipegawai iisecara iiteratur iidari 
organisasi iiatau iiperusahaan. iiKompensasi iiyang iitepat iisangat iipenting iidan iidisesuaikan 
dengan iikondisi iipasar iitenaga iikerja iiyang iiada iipada iilingkungan iieksternal. i i Kompensasi 
yang iitidak iisesuai iidengan iikondisi iiyang iiada iidapat menyebabkan masalah 
iiketenagakerjaan iidi iikemudian iihari iiataupun iidapat iimenimbulkan iikerugian i i pada 
iiorganisasi atau iiperusahaan. iiProteksi iijuga iiperlu iidiberikan iikepada iipekerja iiagar iidapat 
melaksanakan pekerjaannya iidengan iitenang iisehingga iikinerja iidan iikontribusi iipekerja 
iitersebut iidapat tetap maksimal iidari iiwaktu iike iiwaktu. 

 
10. Pemberhentian iiKaryawan ii(Perampingan iidan iiOutsourcing) 

 
Baik iikaryawan iimaupun iiperusahaan iidapat iimemutuskan iiuntuk iimenghentikan 

hubungan iikerja. 
 
Pemanfaatan iiSumber iiDaya iiManusia 

Pemanfaatan iisumber iidaya iimanusia iiadalah iiproses iikegiatan iipemimpin iiyang 
bermaksud iimempekerjakan iipegawai iiyang iimemberi iiprestasi iicukup iidan iitidak 
mempekerjakan iipegawai iiyang iitidak iibermanfaat. iiPegawai iiyang iimenunjukkan 
kemungkinan iimemberi iimanfaat iidiusahakan iiagar iikemungkinan iiitu iimenjadi iikenyataan, 
dengan iijalan iimemotivasi iipegawai. iiPegawai iiyang i i tidak i i memberi i i manfaat 
diberhentikan iatau iidipensiunkan. iiDengan iidemikian, iilingkup iipemanfaatan iisumber iidaya 
manusia iiterdiri iidari: 
a. Pemberhentian 
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b. Pemensiunan 

c. Memotivasi 
 
 
 

a. Pemberhentian 

Pemberhentian iiberarti iipemutusan iihubungan iikerja ii(PHK) iidengan iipegawai. iiDalam 
rangka iipemanfaatan iisumber iidaya iimanusia, iiinisiatif iiuntuk iiPHK iiberasal iidari iipara 
manajer. iiDasar iipertimbangan iiobjektif iitentulah iibila iipegawai iisudah iiparasit iikepada 
perusahaan, iiartinya iioutput iiyang iidihasilkannya iilebih iikecil iidari iiinput iiyang iidigunakan. 
Tindakan iiPHK iiyang iitidak iiobjektif iiakan iimenimbulkan iikeresahan, iimenurunnya 
produktivitas serta iimengganggu iistabilitas iipegawai. 
 
b. Pensiunan 

Pensiun iiadalah iipemberhentian iipegawai iioleh iiperusahaan iikerana iipegawai iiberumur 
lanjut iisehingga iitidak iilagi iidapat iibekerja iidengan iisempurna. iiManfaat iipensiun iibukan 
iisaja bagi iipegawai iiyang iidipensiunkan, iitetapi iijuga iibagi iipegawai i i yang i i belum iipensiun 
iidan bagi iiperusahaan. iiAdanya iipemberian iipensiun, iidapat iimenstabilkan iipegawai, 
iimeningkatkan kerjasama iidan iidapat iimenimbulkan iisense iiof iibelongingness. iiManfaat 
iibekerja iiselamanya pada iisuatu iiperusahaan, i itelah iiditunjukkan iihasilnya iipada iberbagai 
iiperusahaan iidi Jepang dan iikeadaan iiseperti iiini iidapat iidimungkinkan iidengan iipenerapan 
iipemberian iipensiun kepada iipegawai iiperusahaan. 

Tergantung iikepada iikebijakan iipimpinan iiperusahaan, iimaka iidana iiuntuk iipensiun 
pegawai iidapat iidiperoleh iidari iiberbagai iisumber, iiseperti iipemotongan iisejumlah iitertentu 
iigaji pegawai iisetiap iibulan, iipenyisihan iisebagian iikeuntungan iiperusahaan iiatau iikombinasi 
duanya. iiDemikian iipula iisaat iipensiun iidapat iiditentukan iidengan iimemperhatikan iiberbagai 
faktor i i seperti iiumur, iilapangan iipekerjaan, iipendidikan iipegawai, iitingkat iikesehatan 
masyarakat, iidan iilain iisebagainya. iiUmumnya iipensiunan iidi iiIndonesia iiberkisar ii50-65 
tahun (http://kalipaksi.wordpress.com/2009/04/17/ iiyang special dari system kepegawaian 
dambandarmasihaw/). 
 

 
Beberapa iiUsaha iidalam iimeningkatkan iiSDM iidalam iiPendidikan iiIslam 
 

Merupakan iikewajiban iibagi iiummat iiuntuk iimeningkatkan iisistem iipendidikan iidan 
pelatihan iiummat iiagar iidapat iimempersiapkan iisumber iidaya iimanusia iiyang iiberkualitas iidi 
segala iibidang iikehidupan. iiSetelah iiitu iiperlu iiadanya iipenempatan iipersonal iipada iijob 
iiyang tepat iisesuai iikeahlian iimasing-masing, iisehingga iibisa iimengembangkan iipotensi iiyang 
iidimiliki dani membagii potensii yang adai itu idalam berbagai spesialisasi dengan iiseimbang 
berdasarkan firman iiAllah iiSWT.: 
 
Artinya: ii“Tidak iisepatutnya iibagi iiorang- iiorang iimukmin iiitu iipergi iisemuanya ii(ke iimedan 

i i perang). i i Mengapa iitidak iipergi iidari iitiap-tiap iigolongan iidi iiantara iimereka 
iibeberapa iiorang iiuntuk iimemperdalam iipengetahuan iimereka iitentang iiagama 
ii(tafaqquh iifiddin) iidan iiuntuk iimemberi iiperingatan iikepada iikaumnya iiapabila 
iimereka iitelah iikembali iikepadanya, iisupaya iimereka iiitu iidapat iimenjaga iidirinya” 
ii(At- iiTaubah: ii122). 

 
Selain iiitu, iidiharapkan iikita iibisa iimemenuhi iisisi-sisi iiyang iisering iidilupakan iidengan 

http://kalipaksi.wordpress.com/2009/04/17/
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mengadakan iiterobosan-terobosan iibaru iidan iievaluasi iisecara iiberkala. iiHendaknya iikita 
meletakkan iiseseorang iipada iiposisi iiyang iisesuai iidengan iikeahliannya iidan iiberupaya 
menghindari iidari iimenyerahkan iisesuatu iikepada iiyang iibukan iiahlinya. iiRasullah iiSAW 
bersabda: 
Artinya: ii“Apabila iisesuatu iiurusan iiitu iidiserahkan iikepada iiyang iibukan iiahlinya, iimaka 

iitunggulah iisaat iikehancurannya” ii(HR. iiBukhari). 

 
Di iisinilah iiIslam iiitu iisangat iimemperhatikan iikekayaan iisumber iidaya iimanusia, 

memelihara iidan iiberusaha iimeningkatkan iikualitasnya, iibaik iidi iibidang iifisik, iipemikiran, 
moral, iimaupun iiintelektual. iiMenempatkan i i secara i i seimbang i i antara ikepentingan iiagama 
dan iidunia iitanpa iiberlebihan iidan iimengurangi iitakaran. 

Pemerintah iitelah iiberusaha iikeras iiuntuk menanggulangi berbagai ii   permasalahan yang 
muncul iidalam iidunia iipendidikan, iibaik iipada iiaspek iiorganisasi, iimanajemen, iimaupun 
peningkatan iimutu iiPendidikan iiIslam. iiNamun, iiupaya iitersebut iibelum iidapat iidirasakan 
hasilnya iiapabila iidilihat iidari iikualitas i i lulusan i i pendidikan iiIslam iiyang iidimilki iisampai 
saat iiini ii(Hajar iiAH. iiSanaky, ii2003: ii201). 

Upaya iilain iiadalah iidengan iidiundangnya iiUUSPN ii1989 iisebagai iiusaha iiuntuk 
menggabungkan iiintegrasi iisistem iipendidikan iiyang iilebih iidikenal iidengan iiistilah iipendidikan 
“satu iiatap”. iiAkan iitetapi iiusaha iiinipun iisampai iihari iiini iibelum iipernah iiselesai iidan 
terimpilementasikan iidengan i i baik. iiDalam iipengelolaan iisistem iipendidikan iidi iiIndonesia 
“posisi iipendidikan iiIslam iimasih iidalam iiposisi iimarginal, iidi iiluar iisistem iipendidikan 
nasional dan iimasih iitetap iidianggap iisebagai iisistem iipendidikan iikelas iidua ii(Hajar iiAH. 
iiSanaky, 2003: ii202). iiInilah iirealitas iiyang iidihadapi, iisehingga iimenjadikan iiPendidikan 
iiIslam iisecara umum iikurang iidiminati iidan iikurang iibegitu iimendapat iiperhatian. iiHal 
iiinipun iididukung dengan iimateri iikurikulum iidan i i manajemen iipendidikan iiIslam iiyang 
iikurang iimemadai, kurang iireleven iidengan iikebutuhan iimasyarakat iidan i i dunia i i kerja. 
i i Lulusan-lulusannya pun iikurang iimemiliki iiketerampilan iiuntuk iibersaing iidalam iidunia 
iikerja. iiMelihat iikenyataan ini, iimaka iireformasi iimanajemen iiPendidikan iiIslam iimenjadi 
iisuatu iikeharusan. 

Peningkatan iikualitas iimanusia iihanya iidapat iidilakukan iidengan iiperbaikan iipendidikan. 
Ada iibeberapa iiciri iimasyarakat iiatau iimanusia iiyang iiberkualitas, iiyaitu: 
1. Beriman iidan iibertaqwa iikepada iiTuhan iiYME, iiserta iiberakhlak iimulia iidan 

berkepribadian; 
2. Berdisplin, iibekerja iikeras, iitangguh, iidan iibertanggung iijawab; 
3. Mandiri, iicerdas, iidan iiterampil; 

4. Sehat iijasmani iidan iirohani; 

5. Cinta iitanah iiair, iitebal iisemangat iikebangsaan, iidan iirasa iikesetiakawanan iisosial. 

 
Untuk iimewujudkan iimanusia iidan iimasyarakat iiIndonesia iiyang iiberkualitas, iiditetapkan 

langkah-langkah iidalam iipembinaan iipendidikan iiagama iiyaitu: 
1. Meningkatkan iidan iimenyelaraskan iipembinaan iiperguruan iiagama iidengan iiperguruan 

umum iidari iitingkat iidasar iisampai iiperguruan iitinggi iisehingga iiperguruan iiagama 
berperan iiaktif iibagi iiperkembangan iiilmu iipengetahuan iidan iiteknologi. 

2. Pendidikan iiagama iipada i i perguruan iiumum i idari i i tingkat i i dasar i i sampai i idengan 
perguruan iitinggi iiakan iilebih iidimantapkan iiagar iipeserta iididik iimenjadi iimanusia iiyang 
iiberiman iidan iibertaqwa iikepada i i YME iiserta iipendidikan iiagama iiberperan iiaktif iibagi 
perkembangan iiilmu iipengetahuan iidan iiteknologi. 

3. Pendidikan iitinggi iiagama iiserta iilembaga iiyang iimenghasilkan iitenaga iiilmuwan iidan 
ahli di iibidang iiagama i i lebih iidikembangkan iiagar iilebih i i berperan iidalam 
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iipengembangan pikiran-pikiran iiilmiah iidalam iirangka iimemahami iidan iimenghayati
 serta mampu iimenterjemahkan iiajaran-ajaran iiagama iisesuai 
iidan iiselaras iidengan iikehidupan masyarakat ii(Shaleh, iiA.R, ii2000: ii206). 

 

 
Upaya iimelakukan iireformasi iimanajemen iipendidikan iitentu iitidak iidapat iidilepaskan 

dari iibeberapa iikendala iiyang iiada, iibaik iiitu iikendala iipada iimasyarakat iimaupun iikendala 
organisasi iiitu iisendiri. iiKendala iiorganisasi, iibanyak iilembaga iipendidikan iidi iidalam 
pengelolaan iilembaga iimasih iimenganut iiparadigma iilama, iiyaitu iiterkotak-kotak iiantara iiunit 
kerja, iidengan iikepemimpinan iiyang iimenekankan iipada iihirarki, iiperaturan, iidan iipetunjuk 
teknis iidan iipetunjuk iipelaksanaan. iiOrganisasi iidengan iiparadigma iilama i i ini iisangat 
mengganggu iikecepatan iiorganisasi iidalam iiberadaptasi iipada iiperubahan iilingkungan. 
Banyak iisumber iidaya iiyang iiseharusnya iidipakai iibersama-sama iimenjadi itidak 
termanfaatkan iisecara iioptimal, iiefesien, iidan iiefektif ii(Djamaluddin iiAncok, ii1998: ii19). 

Kendala iipada iimasyarakat iiadalah iikendala iibudaya iisistem iimanajemen iiyang 
bertumpu kepada iipemerintah ii(Departemen iiAgama). iiBudaya iimenunggu iipetunjuk iidari 
iipemerintah, yang iitelah iiterbangun iiselama ii32 iitahun iipada iiera iiOrde iiBaru, iisehingga 
iipengelola pendidikan iikurang iikreatif, iimanajemen iipendidikan iimenjadi iikaku, iiserta iikurang 
berkembang. Selain iiitu, iimuncul iipula iikekhawatiran iibahwa iidengan iidesentralisasi iidapat 
iimelemahkan tumbuhnya iiperasaan iinasional iiyang iisehat, iidapat i i menimbulkan iirasa 
iikedaerahan iiyang berlebihan, iiserta iiakan iimenjurus iikepada iiisolasi iidan iipertentangan 
ii(Djamaluddin iiAncok, 1998: ii19). 

 
Reorientasi iiManajemen iiSumber iiDaya iiPendidikan iiIslam 
 

Realitas iipendidikan iiIslam iisecara iiumum iikurang iidiminati iidan iikurang iibegitu 
mendapatkan iiperhatian. iiHal iiini iidisebabkan iimateri iikurikulum iidan i i manajemen 
Pendidikan Islam iiyang iikurang iimemadai, iikurang iirelevan iidengan iikebutuhan iimasyarakat 
iidan iidunia kerja. iiLulusan- iilulusannyapun kurang memiliki iiketerampilan iiuntuk iibersaing 
iidalam iidunia kerja. iiMelihat iikenyataan iiini, iimaka iireformasi imanajemen iiPendidikan iiIslam 
iimenjadi iisuatu keharusan ii(Asep iiSaeful iiMimbar iidan iiAgus iiSulthonie, iihtp/www iipikiran 
iirakyat, iicom/prcetak/03200/25/0801 iihtm. iiArtikel- iiEdisi ii25 iiJuli ii2001). iiSebab iidengan 
iilangkah- langkah iiikhtiar iipembenahan i i dan iipeningkatan iiprofrsionalisme iimanajemen 
penyelenggaraan iipendidikan iiakan iimampu iimenjawab iiberbagai iitantangan iidan iidapat 
memberdayakan iiPendidikan iiIslam iidi iimasa iidepan. iiMau iitidak iimau iimanajemen 
iiPendidikan Islam iiperlu iidibongkar iibahkan iidireformasikan iidalam iirangka iimenciptakan 
iisistem iiPendidikan Islam iiyang iiberkualitas iidan iibermutu iidalam iikehidupan iimasyarakat 
iimadani iiIndonesia. 
 

 
KESIMPULAN 

Sumber iidaya iimanusia iiadalah iiproses iiperencanaan, iipengorganisasian, iipengarahan, 
dan iipengendalian iiatas iipengadaan iitenaga iikerja, iipengembangan, iikompensasi, iiintegrasi, 
iipemeliharaan, iidan iipemutusan iihubungan iikerja iidengan iisumber iidaya iimanusia iiuntuk 
iimencapai iisasaran iiperorangan, i i organisasi, iidan iimasyarakat. iiFungsi iimanajemen 
iisumber daya iimanusia iisecara iigaris iibesar iiterbagi iidua, iiyaitu: iifungsi iimanajerial iidan 
iifungsi iioperasional. iiTanggung iijawab iiutama iimanajemen iisumber iidaya iimanusia iimeliputi: 
a. Perencanaan iisumber iidaya iimanusia; 

b. Perekrutan iidan iipenyeleksian; 
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c. Pengembangan iitenaga i ikerja (pelatihan iidan iipengevaluasian iikinerja); 
d. Memberikan iikompensasi iidan iitunjangan; 

e. Pemberhentian iikaryawan (perampingan iidan iioutsourcing). 
 

Pemanfaatan iisumber iidaya iimanusia iiadalah iiproses iikegiatan iipemimpin iiyang 
bermaksud iimempekerjakan iipegawai iiyang iimemberi iiprestasi iicukup iidan iitidak 
mempekerjakan iipegawai iiyang iitidak iibermanfaat. iiBeberapa iiusaha iidalam iimeningkatkan 
SDM iidalam i i pendidikan iiIslam: 
a. Meningkatkan iipembinaan iiperguruan iiagama iidengan iiperguruan iidari iitingkat iidasar 

sampai iiperguruan iitinggi; 
b. Memantapkan iipembinaan iipeserta iididik iiagar iimenjadi iimanusia iiyang iiberiman iidan 

bertaqwa iikepada iituhan iiYME iiserta iipendidikan iiagama iiberperan iiaktif iibagi 
perkembangan iiilmu iipengetahuan iidan iiteknologi; 

c. Pendidikan tinggi agama  ii  mengembangkan iipikiran-pikiran iiilmiah iidalam rangka i imemahami 
dan iimenghayati serta mampu iimenterjemahkan iiajaran-ajaran iiagama iisesuai iidan iiselaras 
dengan iikehidupan iimasyarakat. 

 

Saran 

 Sumber iDaya iManusia i(SDM) iadalah iaset ipenting idalam isetiap iorganisasi. 
iManajemen Sumber iDaya iManusia i(MSDM) ibertujuan iuntuk imengelola iSDM isecara iefektif 
iuntuk mencapai itujuan iorganisasi. iBerikut iadalah ibeberapa isaran iuntuk imeningkatkan 
iefektivitas MSDM idalam iorganisasi: 

 

 

1. Rekrutmen idan iSeleksi iyang iEfektif: 

• Gunakan iproses irekrutmen iyang iterstruktur idan iadil iuntuk imendapatkan ikandidat 
iterbaik. 

• Manfaatkan iteknologi iseperti iAI idan ibig idata iuntuk imenyaring ikandidat. 

• Pertimbangkan ifaktor ibudaya iorganisasi isaat imemilih ikandidat iuntuk imemastikan 
ikesesuaian ijangka ipanjang. 

2. Pengembangan idan iPelatihan iKaryawan: 

• Identifikasi ikebutuhan ipelatihan idan ipengembangan iuntuk imeningkatkan 
iketerampilan idan ipengetahuan ikaryawan. 

• Sediakan iprogram ipelatihan iyang iberkelanjutan idan irelevan idengan iperubahan 
iteknologi idan ipasar. 

• Dorong ikaryawan iuntuk imengambil iinisiatif idalam ipengembangan ikarir imereka. 
3. Manajemen iKinerja: 

• Tetapkan itujuan ikinerja iyang ijelas idan iterukur. 

• Berikan iumpan ibalik iyang ikonstruktif idan iteratur. 

• Gunakan isistem ipenilaian ikinerja iyang iobjektif idan itransparan. 

4. Kompensasi idan iTunjangan: 

• Tetapkan istruktur igaji iyang ikompetitif idan iadil. 

• Sediakan iberbagai itunjangan idan imanfaat itambahan iyang irelevan idengan 
ikebutuhan ikaryawan. 

• Evaluasi isecara iberkala ipaket ikompensasi iuntuk imemastikan idaya isaing idan 
ikepuasan ikaryawan. 

5. Kesejahteraan iKaryawan: 

• Fokus ipada ikesejahteraan ifisik, imental, idan iemosional ikaryawan. 

• Sediakan ifasilitas ikesehatan idan iprogram ikesejahteraan. 
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• Promosikan ikeseimbangan ikerja idan ikehidupan ipribadi. 
6. Pengelolaan iTalenta: 

• Identifikasi idan ikembangkan italenta ipotensial idi idalam iorganisasi. 

• Sediakan ijalur ikarir iyang ijelas idan ipeluang ipengembangan. 

• Manfaatkan iprogram imentoring idan icoaching. 
7. Komunikasi iyang iEfektif: 

• Bangun ikomunikasi iyang iterbuka idan itransparan iantara imanajemen idan ikaryawan. 

• Gunakan iberbagai isaluran ikomunikasi iuntuk imemastikan iinformasi itersampaikan 
idengan ibaik. 

• Dengar idan itanggapi imasukan iserta ikeluhan ikaryawan. 
8. Budaya iOrganisasi iyang iPositif: 

• Ciptakan ilingkungan ikerja iyang iinklusif idan ikolaboratif. 

• Promosikan inilai-nilai idan ietika ikerja iyang ipositif. 

• Rayakan ipencapaian idan ikontribusi ikaryawan. 

9. Manajemen iPerubahan: 

• Siapkan istrategi imanajemen iperubahan iuntuk imembantu ikaryawan iberadaptasi 
idengan iperubahan iorganisasi. 

• Libatkan ikaryawan idalam iproses iperubahan iuntuk imendapatkan idukungan imereka. 

• Sediakan ipelatihan idan idukungan iselama imasa itransisi. 

10. Penggunaan iTeknologi: 

• Manfaatkan iteknologi iHR i(HRIS) iuntuk imengelola idata ikaryawan idengan ilebih 
iefisien. 

• Gunakan ialat ianalitik iuntuk imendapatkan iwawasan itentang ikinerja idan itren iSDM. 

• Integrasikan isistem iuntuk iotomatisasi iproses iadministrasi iSDM. 

 

Dengan imenerapkan isaran-saran idi iatas, iorganisasi idapat imeningkatkan imanajemen 
SDM imereka, iyang ipada igilirannya iakan imeningkatkan iproduktivitas, ikepuasan ikaryawan, 
idan pencapaian itujuan iorganisasi. 
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